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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan teknologi pendidikan dalam meningkatkan keterampilan 

berbicara bahasa Arab pada mahasiswa tingkat menengah dan lanjut di Jurusan Pendidikan Bahasa Arab, 

Universitas Imam Bonjol Padang Metode yang digunakan adalah deskriptif campuran dengan menggabungkan 

data kuantitatif melalui angket dan data kualitatif melalui wawancara mendalam. Sampel penelitian terdiri atas 

mahasiswa semester 4 dan semester 6. Hasil kuantitatif menunjukkan bahwa mahasiswa semester 6 memperoleh 

skor rata-rata lebih tinggi (4,1) dibandingkan mahasiswa semester 4 (3,68) pada hampir semua indikator, 

termasuk frekuensi penggunaan media digital, kualitas interaksi, motivasi, dan kepercayaan diri. Temuan 

kualitatif mendukung data tersebut dengan memperlihatkan bahwa mahasiswa semester 6 lebih percaya diri, 

terbiasa dengan presentasi daring, dan lebih aktif dalam diskusi berbasis teknologi, sedangkan mahasiswa 

semester 4 masih berada pada tahap adaptasi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengalaman belajar 

berpengaruh signifikan terhadap optimalisasi pemanfaatan teknologi dalam meningkatkan keterampilan 

berbicara bahasa Arab. Implikasi penelitian ini menekankan pentingnya strategi pembelajaran berbasis teknologi 

yang disesuaikan dengan tingkat perkembangan mahasiswa agar efektivitas pembelajaran lebih maksimal. 

Kata kunci: Teknologi pendidikan, Keterampilan berbicara, Motivasi, Kepercayaan diri, Pembelajaran bahasa 

Arab 

 

Abstract  
This study aims to analyze the use of educational technology in improving Arabic speaking skills among 

intermediate and advanced students in the Arabic Language Education Department, Imam Bonjol University, 

Padang. The method used is a mixed descriptive method by combining quantitative data through questionnaires 

and qualitative data through in-depth interviews. The study sample consisted of 4th and 6th semester students. 

Quantitative results show that 6th semester students obtained a higher average score (4.1) than 4th semester 

students (3.68) on almost all indicators, including frequency of digital media use, interaction quality, motivation, 

and self-confidence. Qualitative findings support these data by showing that 6th semester students are more 

confident, accustomed to online presentations, and more active in technology-based discussions, while 4th 

semester students are still in the adaptation stage. This study concludes that learning experience has a significant 

effect on optimizing the use of technology in improving Arabic speaking skills. The implications of this study 

emphasize the importance of technology-based learning strategies that are tailored to the developmental level of 

students to maximize learning effectiveness. 

Keywords: Educational Technology, Speaking Skills, Motivation, Self-Confidence, Arabic Language Learning 

 

 

PENDAHULUAN  

 

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa internasional yang memiliki kedudukan penting 

dalam dunia pendidikan, terutama di Indonesia yang mayoritas penduduknya beragama Islam. 

Penguasaan bahasa Arab tidak hanya berkaitan dengan pemahaman teks keagamaan, tetapi juga 

sebagai sarana komunikasi global dalam bidang pendidikan, sosial, maupun budaya. Di antara 

keterampilan berbahasa (maharah lughawiyah), keterampilan berbicara (maharah al-kalam) 

menjadi salah satu aspek yang paling esensial karena berkaitan langsung dengan kemampuan 

peserta didik untuk mengekspresikan ide, pikiran, dan perasaan dalam konteks komunikasi nyata 

(Isnaini, 2022). 

Namun demikian, keterampilan berbicara bahasa Arab sering kali menjadi tantangan dalam 

proses pembelajaran. Banyak peserta didik mengalami kesulitan dalam menguasai kosakata, 

pelafalan, serta keberanian untuk berbicara. Penelitian Al-Khotob (2021) menunjukkan bahwa 

https://jpion.org/index.php/jpi
https://jpion.org/index.php/jpi
mailto:zuashfl@gmail.com


Jurnal Penelitian Ilmu Pendidikan Indonesia 
Volume 4, Nomor 4, Tahun 2025, Halaman 2216 – 2226 
https://jpion.org/index.php/jpi  
 

2217 
Situs web jurnal:https://jpion.org/index.php/jpi 

E-ISSN : 2961 - 9386 

P-ISSN : 2963 - 1742 

faktor utama rendahnya keterampilan berbicara peserta didik adalah metode pengajaran yang 

masih bersifat tradisional dan minimnya lingkungan berbahasa. Sejalan dengan itu, Hidayat (2020) 

menegaskan bahwa kurangnya inovasi media pembelajaran menyebabkan siswa cenderung pasif 

dan hanya berorientasi pada hafalan kosakata, bukan pada praktik komunikasi. 

Fenomena tersebut juga tampak pada mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab Universitas Imam 

Bonjol Padang Sebagai institusi pendidikan tinggi yang berfokus pada pengajaran bahasa Arab, 

mahasiswa diharapkan mampu menguasai keterampilan berbicara dengan baik. Namun, hasil 

observasi awal dan wawancara dengan dosen pengampu menunjukkan bahwa sebagian besar 

mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam praktik berbicara, baik dari segi kelancaran, 

penguasaan kosakata, maupun kepercayaan diri. Hal ini diperparah oleh terbatasnya sarana 

pendukung berbasis teknologi yang dapat memfasilitasi pembelajaran interaktif dan komunikatif. 

Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara tujuan kurikulum yang menekankan 

kompetensi komunikatif dengan praktik pembelajaran yang masih cenderung konvensional. 

Seiring dengan perkembangan teknologi, dunia pendidikan mengalami transformasi 

signifikan. Teknologi pendidikan hadir sebagai salah satu solusi untuk mengatasi berbagai 

permasalahan pembelajaran bahasa Arab. Media digital interaktif, aplikasi pembelajaran daring, 

serta platform komunikasi berbasis teknologi memungkinkan terciptanya suasana belajar yang 

lebih menarik, kontekstual, dan berbasis praktik (Ritonga, 2023). Penelitian Rahman dan Putra 

(2022) menemukan bahwa pengalaman belajar berpengaruh pada intensitas mahasiswa dalam 

memanfaatkan teknologi pembelajaran bahasa Arab, di mana semakin tinggi tingkat pengalaman, 

semakin optimal penggunaan teknologi. Hal ini diperkuat oleh temuan Sa’diyah (2021) dan 

Suryaningsih (2021) yang menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital secara tepat mampu 

meningkatkan keterampilan berbicara sekaligus menjaga motivasi belajar selama pembelajaran 

daring. 

Berbagai penelitian lain juga menegaskan efektivitas teknologi pendidikan dalam 

mendukung keterampilan berbicara. Al-Farisi (2023) menekankan bahwa latihan berbasis digital 

repetition mampu meningkatkan kepercayaan diri dan koherensi wacana lisan mahasiswa. Annisa, 

Rifki, Taufiqurrochman, dan Al Anshory (2023) membuktikan bahwa media animasi berbasis 

video dapat meningkatkan kemampuan berbicara siswa Madrasah Ibtidaiyah. Fadhilah dan Jauhari 

(2025) menemukan bahwa pendekatan Communicative Language Teaching berbasis praktik 

langsung efektif untuk menumbuhkan keberanian berbicara. Hasil serupa juga diungkapkan oleh 

Fajariyah dan Manshur (2025) yang menyoroti peran self-directed learning dalam meningkatkan 

kepercayaan diri siswa. Mardianti (2024) bahkan menunjukkan efektivitas strategi Everyone is a 

Teacher Here dalam mendorong partisipasi aktif dan keterampilan berbicara. 

Selain media pembelajaran formal, penggunaan media sosial juga terbukti memiliki 

kontribusi penting. Nasyaa (2025) mengungkapkan bahwa media sosial dapat menjadi ruang 

alternatif mahasiswa untuk melatih keterampilan berbicara bahasa Arab, sementara Yusuf dan 

Karim (2022) menegaskan bahwa penerapan blended learning melalui media digital secara 

signifikan meningkatkan performa berbicara mahasiswa. Hidayah, Parihin, dan Rusandi (2023) 

menambahkan bahwa pemanfaatan teknologi mampu meningkatkan motivasi belajar siswa dalam 

pembelajaran bahasa Arab. 

Meskipun telah banyak penelitian yang membahas penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran bahasa Arab, kajian yang secara khusus menyoroti peran teknologi pendidikan 

dalam meningkatkan keterampilan berbicara masih relatif terbatas (Ansori & Harisca, 2025). 

Sebagian besar penelitian lebih banyak berfokus pada aspek kosakata dan keterampilan membaca, 

padahal keterampilan berbicara merupakan salah satu indikator utama keberhasilan pembelajaran 

bahasa. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis sejauh mana 

teknologi pendidikan berkontribusi dalam meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Arab di 

era digital, dengan mengambil studi kasus pada mahasiswa Universitas Imam Bonjol Padang. 

Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peran teknologi 

pendidikan dalam pengembangan keterampilan berbicara bahasa Arab, sekaligus memberikan 
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rekomendasi praktis bagi dosen dan pengembang pembelajaran bahasa Arab dalam 

mengintegrasikan teknologi secara efektif di perguruan tinggi. 

 

METODE PENELITIAN  

 

a. Partisipan 

Penelitian ini melibatkan mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab Universitas Imam Bonjol 

Padang sebagai partisipan. Total partisipan berjumlah 60 orang, yang terdiri atas mahasiswa 

semester IV (30 orang) dan semester VI (30 orang). Rentang usia partisipan adalah 19–23 tahun, 

sesuai dengan jenjang pendidikan sarjana. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive 

sampling, dengan pertimbangan bahwa partisipan telah menempuh mata kuliah inti bahasa Arab 

dan memiliki pengalaman langsung terkait strategi pembelajaran yang diterapkan di kelas. 

 

b. Instrumen 

Instrumen penelitian yang digunakan terdiri atas: 

1. Angket (kuesioner): Disusun dengan skala Likert 1–5 untuk mengukur persepsi mahasiswa 

terhadap efektivitas strategi pembelajaran, tingkat motivasi belajar, dan pengalaman 

belajar mereka. 

2. Pedoman wawancara: Digunakan untuk menggali data kualitatif mengenai pengalaman 

mahasiswa, hambatan yang dihadapi, serta pandangan mereka terhadap pendekatan 

pengajaran dosen. 

3. Lembar observasi kelas: Digunakan untuk mencatat praktik pengajaran yang diterapkan 

dosen, interaksi antara dosen dan mahasiswa, serta partisipasi aktif mahasiswa selama 

proses pembelajaran. 

c. Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara mixed methods. 

1. Data kuantitatif yang diperoleh dari angket dianalisis menggunakan statistik deskriptif 

(mean, persentase, dan distribusi frekuensi) untuk menggambarkan persepsi dan motivasi 

mahasiswa. 

2. Data kualitatif dari wawancara dan observasi dianalisis dengan menggunakan model 

analisis interaktif Miles & Huberman yang meliputi tiga tahapan utama: 

• Reduksi data: menyortir, memilih, dan memfokuskan data pada informasi yang 

relevan dengan tujuan penelitian. 

• Penyajian data: menyusun data dalam bentuk matriks, bagan, dan tabel untuk 

mempermudah interpretasi. 

• Penarikan kesimpulan/verifikasi: menafsirkan data secara tematik dan memastikan 

konsistensi temuan melalui pengecekan ulang. Untuk meningkatkan ketelitian, proses 

pengolahan data kualitatif juga didukung oleh penggunaan software NVivo, yang 

membantu dalam proses coding, pengelompokan tema, serta visualisasi hubungan 

antar kategori data. 

3. Untuk meningkatkan kredibilitas dan validitas hasil penelitian, digunakan teknik 

triangulasi data, yaitu: 

• Triangulasi teknik: membandingkan hasil angket, wawancara mendalam, dan 

observasi kelas. 

• Triangulasi sumber: memeriksa konsistensi informasi dari mahasiswa semester IV dan 

VI serta perspektif dosen pengampu. 

• Triangulasi dokumen: menganalisis silabus, RPS (Rencana Pembelajaran Semester), 

dan catatan perkuliahan untuk memastikan kesesuaian antara perencanaan dan 

implementasi pembelajaran. 

4. Integrasi hasil analisis dilakukan dengan menggabungkan temuan kuantitatif dan kualitatif. 

Hasil analisis kemudian ditafsirkan secara komprehensif untuk memberikan pemahaman 
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mendalam mengenai efektivitas strategi pembelajaran bahasa Arab, sekaligus 

mengidentifikasi aspek-aspek yang memerlukan pengembangan dalam konteks lokal 

perguruan tinggi di Kota Padang. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

A. Hasil Penelitian 

1. Data Kuantitatif 
Tabel 1. Data Kuantitatif 

Indikator Semester 4 (n=40, Mean) Semester 6 (n=35, Mean) 

Frekuensi penggunaan aplikasi daring (Zoom, LMS) 3.8 4.2 

Kualitas interaksi berbasis teknologi (diskusi, presentasi) 3.6 4.0 

Motivasi berlatih berbicara dengan media digital 3.7 4.1 

Kepercayaan diri saat berbicara melalui platform digital 3.4 3.9 

Persepsi kebermanfaatan teknologi terhadap kelancaran 

kalam 
3.9 4.3 

Rata-rata keseluruhan 3.68 4.1 

 

Hasil Uji T 

Selain analisis deskriptif, dilakukan pula uji t independen (Independent Samples t-test) 

untuk menguji signifikansi perbedaan skor rata-rata pemanfaatan teknologi pendidikan antara 

mahasiswa semester 4 dan semester 6. 

Hasil uji t menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok 

(t(58) = 3.21, p < 0.05). Hal ini menegaskan bahwa skor rata-rata mahasiswa semester 6 (M = 

4.10) secara signifikan lebih tinggi dibandingkan mahasiswa semester 4 (M = 3.68). Dengan 

demikian, pengalaman belajar yang lebih panjang pada mahasiswa semester 6 berkontribusi nyata 

terhadap efektivitas pemanfaatan teknologi dalam meningkatkan keterampilan berbicara bahasa 

Arab. 

 
Tabel 2. Standar skala likert Mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab Universitas Imam Bonjol Padang 

Rentang Skor Rata-rata Kategori 

1.00 – 1.80 Sangat Rendah 

1.81 – 2.60 Rendah 

2.61 – 3.40 Cukup 

3.41 – 4.20 Baik 

4.21 – 5.00 Sangat Baik 

 

Hasil analisis data kuantitatif yang diperoleh melalui angket menunjukkan bahwa 

pemanfaatan teknologi pendidikan dalam pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Arab ( مهارة 

 maharah al-kalām) Berdasarkan tabel kategorisasi skor skala Likert, hasil analisis data – الكلام

kuantitatif menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi pendidikan dalam pembelajaran 

keterampilan berbicara bahasa Arab (مهارة الكلام – maharah al-kalām) berada pada kategori cukup 

baik hingga baik. Mahasiswa semester 4 memperoleh rata-rata skor 3.68 yang termasuk kategori 

baik, sedangkan mahasiswa semester 6 memperoleh skor 4.1 yang juga berada pada kategori baik, 

bahkan mendekati sangat baik, dengan kecenderungan yang berbeda antara mahasiswa semester 4 

dan semester 6. Secara keseluruhan, mahasiswa semester 4 memperoleh rata-rata skor 3.68, 

sedangkan mahasiswa semester 6 menunjukkan skor lebih tinggi yaitu 4.1. Perbedaan ini 
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menandakan bahwa mahasiswa semester 6 lebih optimal dalam memanfaatkan teknologi sebagai 

sarana pengembangan مهارة الكلام (maharah al-kalām). 

Jika dilihat lebih rinci pada setiap indikator, mahasiswa semester 6 menunjukkan skor lebih 

tinggi hampir di semua aspek. Pada indikator frekuensi penggunaan aplikasi daring seperti Zoom, 

Google Meet, dan Learning Management System (LMS), mahasiswa semester 6 memperoleh rata-

rata skor 4.2, sedangkan semester 4 hanya 3.8. Hal ini mengindikasikan bahwa mahasiswa tingkat 

akhir lebih terbiasa menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi dalam kegiatan  الأكاديمية 

 Demikian pula pada aspek kualitas interaksi berbasis .(al-akādīmiyyah al-yaumiyyah) اليومية

teknologi, mahasiswa semester 6 mencatat skor 4.0 sementara semester 4 hanya 3.6, yang 

menunjukkan bahwa interaksi daring lebih sering dilakukan oleh mahasiswa tingkat lanjut. 

Motivasi (الدافعية – ad-dāfi‘iyyah) mahasiswa dalam berlatih berbicara menggunakan media 

digital juga menunjukkan perbedaan yang cukup jelas. Mahasiswa semester 4 memiliki skor 3.7, 

sementara semester 6 lebih tinggi yaitu 4.1. Hasil ini menggambarkan bahwa teknologi dapat 

berfungsi sebagai faktor pendorong untuk meningkatkan keterlibatan mahasiswa, khususnya pada 

semester yang lebih tinggi. Pada aspek kepercayaan diri (النفس  thiqah an-nafs) berbicara – ثقة 

melalui platform digital, mahasiswa semester 4 mencatat skor terendah yaitu 3.4, sedangkan 

semester 6 memperoleh 3.9. Artinya, mahasiswa semester 6 lebih percaya diri dalam 

menggunakan bahasa Arab ketika berbicara secara daring. 

Indikator terakhir, yaitu persepsi kebermanfaatan teknologi terhadap kelancaran مهارة الكلام 

(maharah al-kalām), menunjukkan skor yang relatif tinggi pada kedua kelompok. Mahasiswa 

semester 4 memperoleh 3.9, sementara semester 6 lebih tinggi lagi dengan 4.3. Perbedaan ini 

menegaskan bahwa mahasiswa tingkat lanjut tidak hanya lebih sering menggunakan teknologi, 

tetapi juga menilai kebermanfaatannya lebih tinggi dalam meningkatkan kelancaran berbicara 

bahasa Arab. 

Secara umum, data kuantitatif ini menunjukkan adanya pola yang konsisten bahwa 

mahasiswa semester 6 lebih unggul dibandingkan semester 4 dalam memanfaatkan teknologi 

pendidikan untuk mendukung مهارة الكلام (maharah al-kalām). Perbedaan tersebut dapat dikaitkan 

dengan faktor pengalaman belajar, di mana mahasiswa semester 6 telah lebih lama berinteraksi 

dengan berbagai media digital sehingga memiliki tingkat adaptasi dan النفس  (thiqah an-nafs) ثقة 

yang lebih baik. 

 

2. Data Kualitatif 

 
Tabel 3. Data Wawancara Mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab Universitas Imam Bonjol Padang 

Tema 
Semester 4 (kutipan 

mahasiswa) 

Semester 6 (kutipan 

mahasiswa) 
Interpretasi 

Motivasi 

menggunakan 

teknologi 

“Saya jadi lebih semangat 

kalau ada tugas rekaman 

suara, karena bisa dengar 

ulang kesalahan saya.” 

“Teknologi bikin kami tidak 

hanya belajar di kelas, tapi 

juga bisa latihan kapan 

saja.” 

Kedua kelompok merasa 

teknologi meningkatkan 

motivasi, namun semester 6 lebih 

menekankan fleksibilitas belajar. 

Kepercayaan diri 

berbicara 

“Awalnya malu dan takut 

salah, tapi setelah sering 

pakai aplikasi, saya mulai 

percaya diri.” 

“Kami lebih tenang kalau 

berbicara lewat Zoom karena 

sudah terbiasa presentasi 

online.” 

Semester 4 masih beradaptasi, 

semester 6 sudah terbiasa 

sehingga lebih percaya diri. 

Hambatan teknis 

“Kadang jaringan jelek, 

suara saya putus-putus jadi 

tidak jelas.” 

“Gangguan internet masih 

sering, terutama kalau kelas 

malam.” 

Hambatan teknis menjadi 

masalah bersama, meski lebih 

dominan dikeluhkan semester 4. 

Manfaat untuk 

keterampilan 

kalam 

“Dengan rekaman suara, 

saya bisa tahu lafal saya 

salah atau benar.” 

“Presentasi lewat video 

membuat saya belajar 

menyusun kalimat lebih 

rapi.” 

Teknologi membantu 

peningkatan keterampilan: 

semester 4 lebih fokus pada lafal, 

semester 6 pada penyusunan 

wacana. 
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Tema 
Semester 4 (kutipan 

mahasiswa) 

Semester 6 (kutipan 

mahasiswa) 
Interpretasi 

Keterlibatan 

dalam diskusi 

“Kalau diskusi lewat grup 

WhatsApp atau forum, saya 

sering hanya baca, jarang 

komentar.” 

“Diskusi online mendorong 

saya untuk menulis dan 

berbicara lebih banyak 

daripada di kelas biasa.” 

Semester 4 masih pasif, semester 

6 lebih aktif dalam diskusi 

berbasis teknologi. 

Harapan 

terhadap 

pembelajaran 

“Saya harap lebih banyak 

praktik bicara lewat 

aplikasi, bukan hanya teori 

di kelas.” 

“Semoga teknologi bisa terus 

dipakai meski sudah luring 

penuh, karena membantu 

kami lebih percaya diri.” 

Mahasiswa semester 4 ingin 

lebih banyak praktik, semester 6 

berharap keberlanjutan 

pemanfaatan teknologi. 

 

Hasil wawancara mendalam dengan mahasiswa semester 4 dan semester 6 menunjukkan 

beberapa tema utama yang menggambarkan perbedaan pengalaman dalam memanfaatkan 

teknologi pendidikan untuk keterampilan berbicara bahasa Arab (مهارة الكلام – maharah al-kalām). 

Dari aspek motivasi belajar (الدافعية – ad-dāfi‘iyyah), baik mahasiswa semester 4 maupun 6 

mengakui bahwa teknologi berperan sebagai pendorong semangat. Mahasiswa semester 4 menilai 

bahwa fitur rekaman suara sangat membantu mereka mendeteksi kesalahan النطق (an-nuṭq), 

sehingga menambah motivasi untuk berlatih. Sementara itu, mahasiswa semester 6 lebih 

menekankan pada fleksibilitas, di mana teknologi memungkinkan mereka belajar kapan saja di 

luar kelas. Hal ini menunjukkan bahwa الدافعية (ad-dāfi‘iyyah) mahasiswa semester 4 masih bersifat 

adaptif dan terbatas pada instruksi dosen, sedangkan mahasiswa semester 6 telah mampu 

memanfaatkan teknologi secara lebih mandiri. 

Pada aspek kepercayaan diri (النفس  thiqah an-nafs) dalam berbicara, mahasiswa – ثقة 

semester 4 umumnya masih menghadapi rasa malu dan takut salah ketika harus berbicara 

menggunakan media daring. Namun, seiring dengan frekuensi latihan yang meningkat, mereka 

mulai merasa lebih percaya diri. Mahasiswa semester 6 menunjukkan kondisi yang berbeda. 

Mereka menyatakan sudah terbiasa melakukan presentasi secara daring sehingga berbicara melalui 

aplikasi seperti Zoom tidak lagi menjadi kendala. Fakta ini memperlihatkan bahwa keberanian 

berbicara (الكلام في   ash-shajā‘ah fī al-kalām) berkembang seiring dengan intensitas – الشجاعة 

pengalaman menggunakan teknologi. 

Terkait hambatan teknis (التقنية -al-‘awā’iq at-taqniyyah), kedua kelompok sama – العوائق 

sama mengeluhkan masalah jaringan internet yang tidak stabil, meskipun mahasiswa semester 4 

melaporkan lebih banyak gangguan dibandingkan mahasiswa semester 6. Hambatan teknis ini 

kerap menurunkan kualitas komunikasi, terutama ketika berbicara secara sinkron melalui aplikasi 

konferensi video. Kondisi ini selaras dengan literatur yang menyebutkan bahwa efektivitas 

pembelajaran berbasis teknologi sangat dipengaruhi oleh لبنية التحتية للشبكةا  (al-bunyah at-taḥtiyyah 

li-ash-shabakah) atau infrastruktur jaringan yang tersedia. 

Dari sisi manfaat terhadap keterampilan berbicara (الكلام  ,(maharah al-kalām – مهارة 

mahasiswa semester 4 menekankan bahwa teknologi membantu mereka memperbaiki النطق 

 intonasi (an-nuṭq wa al-intūnāsyūn) dengan cara merekam suara dan mendengarkan ulangوال

hasilnya. Sebaliknya, mahasiswa semester 6 merasakan manfaat lebih jauh, yaitu kemampuan 

untuk menyusun kalimat lebih rapi (الجمل  tartīb al-jumal) ketika melakukan presentasi – ترتيب 

berbasis video. Hal ini memperlihatkan bahwa pemanfaatan teknologi memberi dampak yang 

berbeda pada tiap tingkat mahasiswa: semester 4 lebih pada aspek mikro (lafal), sedangkan 

semester 6 pada aspek makro (koherensi wacana – ترابط الخطاب tarābuṭ al-khiṭāb). 

Selain itu, terdapat perbedaan mencolok pada keterlibatan dalam diskusi (المناقشة – al-

munāqashah). Mahasiswa semester 4 cenderung pasif, seringkali hanya membaca percakapan di 

forum WhatsApp atau LMS tanpa ikut berkomentar. Berbeda dengan mahasiswa semester 6 yang 

lebih aktif, mereka merasa diskusi online mendorong partisipasi lebih besar dibandingkan diskusi 

di kelas tatap muka. Hal ini menegaskan bahwa pengalaman (الخبرة – al-khibrah) dan النفس  ثقة 

(thiqah an-nafs) memainkan peran penting dalam keterlibatan akademik berbasis teknologi. 
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Akhirnya, pada aspek harapan (التطلعات – at-taṭallu‘āt) terhadap pembelajaran, mahasiswa 

semester 4 menginginkan lebih banyak praktik berbicara melalui aplikasi agar dapat meningkatkan 

keterampilan mereka secara nyata, sedangkan mahasiswa semester 6 berharap teknologi tetap 

digunakan meskipun perkuliahan kembali normal secara luring. Harapan ini menunjukkan adanya 

kesadaran mahasiswa bahwa teknologi memiliki peran strategis dalam menunjang keberlanjutan 

pembelajaran bahasa Arab (تعلم اللغة العربية – ta‘allum al-lughah al-‘Arabiyyah). 

Secara keseluruhan, data kualitatif ini menegaskan adanya perbedaan signifikan antara 

mahasiswa semester 4 dan semester 6 dalam memanfaatkan teknologi pendidikan. Mahasiswa 

semester 4 masih berada pada tahap التكيف (at-takayyuf), sedangkan mahasiswa semester 6 sudah 

menjadikan teknologi sebagai bagian integral dari strategi belajar (استراتيجية التعلم – istrātījiyyah at-

ta‘allum). 

 

B. Pembahasan 

Temuan penelitian ini memperlihatkan perbedaan yang konsisten antara mahasiswa 

semester 4 dan semester 6 dalam memanfaatkan teknologi pendidikan untuk keterampilan 

berbicara bahasa Arab (الكلام  maharah al-kalām). Hasil kuantitatif menunjukkan bahwa – مهارة 

mahasiswa semester 6 memperoleh skor rata-rata lebih tinggi dibandingkan semester 4 pada 

hampir semua indikator. Hal ini sejalan dengan penelitian Rahman dan Putra (2022) yang 

menegaskan bahwa pengalaman belajar (الخبرة – al-khibrah) yang lebih panjang berkontribusi 

terhadap intensitas penggunaan teknologi dalam pembelajaran bahasa. 

Data kualitatif mendukung temuan tersebut dengan memperlihatkan bahwa mahasiswa 

semester 6 lebih memiliki ثقة النفس (thiqah an-nafs), terbiasa dengan presentasi daring, dan lebih 

aktif dalam المناقشة (al-munāqashah) berbasis teknologi. Sementara mahasiswa semester 4 masih 

menghadapi hambatan psikologis berupa rasa malu (الخجل – al-khajal) serta kendala teknis ( العوائق 

 al-‘awā’iq at-taqniyyah) terkait jaringan. Temuan ini selaras dengan hasil studi Hidayat – التقنية

(2020) yang menyebutkan bahwa efektivitas pembelajaran berbasis teknologi tidak hanya 

bergantung pada ketersediaan media, tetapi juga pada kesiapan pengguna dalam التكيف (at-

takayyuf) atau beradaptasi. 

Perbedaan persepsi mengenai manfaat teknologi juga menarik untuk dicermati. Mahasiswa 

semester 4 lebih menekankan pada perbaikan النطق (an-nuṭq) dan intonasi, sedangkan mahasiswa 

semester 6 memanfaatkan teknologi untuk membangun koherensi wacana lisan ( الخطابترا بط   – 

tarābuṭ al-khiṭāb). Hal ini memperlihatkan bahwa perkembangan الكلام  (maharah al-kalām) مهارة 

berjalan bertahap: dari aspek mikro kebahasaan menuju aspek makro wacana. Penelitian Al-Farisi 

(2023) mendukung hal ini dengan temuan bahwa praktik berulang melalui media digital tidak 

hanya meningkatkan الكلام  atau keberanian berbicara, tetapi (ash-shajā‘ah fī al-kalām) الشجاعة في 

juga membantu ترتيب الجمل (tartīb al-jumal) dalam penyusunan kalimat yang lebih sistematis. 

Selain itu, temuan penelitian ini juga dapat dianalisis melalui perspektif teknologi 

pembelajaran. Menurut model TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge) yang 

dikemukakan oleh Mishra & Koehler (2006), keberhasilan integrasi teknologi dalam pembelajaran 

sangat ditentukan oleh kemampuan pendidik mengombinasikan pengetahuan konten, pedagogi, 

dan teknologi secara seimbang. Dalam konteks penelitian ini, mahasiswa semester 6 menunjukkan 

pencapaian yang lebih baik karena telah terpapar pada praktik pembelajaran yang lebih matang, di 

mana dosen mampu mengintegrasikan konten bahasa Arab dengan pendekatan pedagogis yang 

sesuai, serta didukung pemanfaatan teknologi secara optimal. Hal ini menjelaskan mengapa 

mereka lebih percaya diri (ثقة النفس – thiqah an-nafs) dan lebih aktif dalam المناقشة (al-munāqashah) 

berbasis teknologi dibandingkan mahasiswa semester 4. 

Temuan ini juga dapat dikaitkan dengan kerangka SAMR Model (Substitution, 

Augmentation, Modification, Redefinition) yang diperkenalkan oleh Puentedura (2014). 

Mahasiswa semester 4 cenderung masih berada pada tahap Substitution dan Augmentation, di 

mana teknologi hanya berfungsi menggantikan atau sedikit meningkatkan cara belajar tradisional 

(misalnya penggunaan aplikasi untuk latihan pengucapan). Sebaliknya, mahasiswa semester 6 
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sudah mencapai tahap Modification bahkan Redefinition, karena mereka mampu menggunakan 

teknologi untuk membangun wacana, berdiskusi interaktif, dan mengembangkan strategi 

komunikasi yang sebelumnya sulit dilakukan tanpa dukungan media digital. 

Lebih jauh, kerangka Digital Pedagogy menekankan bahwa efektivitas pembelajaran 

berbasis teknologi tidak semata-mata ditentukan oleh ketersediaan perangkat, tetapi juga 

bagaimana teknologi digunakan untuk menciptakan lingkungan belajar kolaboratif, partisipatif, 

dan reflektif (Selwyn, 2016). Dalam penelitian ini, mahasiswa semester 6 memperlihatkan 

karakteristik tersebut melalui keterlibatan aktif dalam diskusi daring dan presentasi digital. 

Sementara itu, mahasiswa semester 4 masih dalam tahap adaptasi ( تكيفال  – at-takayyuf), di mana 

keterampilan berbicara mereka baru terfokus pada aspek mikro seperti النطق (an-nuṭq) dan intonasi. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya memperlihatkan perbedaan tingkat pengalaman 

mahasiswa, tetapi juga menegaskan bahwa keberhasilan pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran bahasa Arab sangat erat kaitannya dengan kerangka pedagogi digital, yang menuntut 

sinergi antara strategi dosen, kesiapan mahasiswa, dan optimalisasi teknologi dalam menciptakan 

pengalaman belajar yang bermakna. 

Keterbatasan dari hasil penelitian ini adalah pentingnya dosen bahasa Arab untuk 

menyesuaikan strategi pembelajaran (استراتيجية التعلم – istrātījiyyah at-ta‘allum) berbasis teknologi 

sesuai tingkat mahasiswa. Pada mahasiswa semester awal, fokus perlu diberikan pada peningkatan 

 dan pembiasaan penggunaan media digital, sedangkan pada mahasiswa (thiqah an-nafs) ثقة النفس

semester lanjut, strategi pembelajaran dapat diarahkan pada pengembangan kemampuan 

menyusun الخطاب (al-khiṭāb) dan berargumentasi (الحجاج – al-ḥijāǧ). Dengan demikian, teknologi 

pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai media strategis untuk 

meningkatkan مهارة الكلام (maharah al-kalām) secara berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan teknologi pendidikan 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan keterampilan berbicara bahasa Arab ( مهارة الكلام 

– maharah al-kalām). Perbedaan yang signifikan terlihat antara mahasiswa semester 4 dan 

semester 6. Mahasiswa semester 6 lebih optimal dalam memanfaatkan teknologi, baik dari segi 

frekuensi penggunaan, kualitas interaksi, الدافعية (ad-dāfi‘iyyah), maupun ثقة النفس (thiqah an-nafs) 

ketika berbicara. Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman belajar ( لخبرةا  – al-khibrah) dan 

intensitas praktik berperan besar dalam membentuk kepercayaan diri serta keterampilan berbicara 

yang lebih baik. 

Sementara itu, mahasiswa semester 4 masih berada pada tahap التكيف (at-takayyuf), di mana 

pemanfaatan teknologi lebih banyak diarahkan pada aspek mikro seperti perbaikan النطق (an-nuṭq) 

dan intonasi. Sebaliknya, mahasiswa semester 6 sudah berada pada tahap yang lebih lanjut, yakni 

pemanfaatan teknologi untuk membangun koherensi wacana (ترابط الخطاب – tarābuṭ al-khiṭāb) dan 

keterampilan berargumentasi (الحجاج – al-ḥijāǧ). Dengan demikian, teknologi pendidikan berfungsi 

tidak hanya sebagai alat bantu ( م ساعدةوسيلة   – wasīlah musā‘idah), tetapi juga sebagai sarana 

strategis untuk mendukung pengembangan الكلام  secara bertahap dan (maharah al-kalām) مهارة 

berkelanjutan. 
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